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Info Artikel ABSTRACT 

 

Hadith is a relic and once the guidelines and instructions of life for the 

people of Islam, so that in practice it and gain understanding of the whole, 

the people of Islam requires a method of understanding the hadith that in 

accordance with the intent and purpose. One of the methods of 

understanding the hadiths against the traditions of the Prophet, namely the 

method of understanding the hadith of Ibn Rajab Al Hanbali in the book 

Jami 'al-' Ulum wa al-Hikam fi Syarh Khamsin Hadithan min Jawami‟al- 

Kalim.The method of research this is a library research (Research Library) 

to collectthe data-data associated with sources of primary and secondary as 

well as perform the analysis of the data that has been there. The method of 

understanding the hadith that offered by Ibn Rajab al-Hanbali are contained 

in the book of the book Jami „al-Ulum wa al hikam fi Syarh Khamsin 

Haditsan min Jawami‟ al-kalim, namely the method tahliliy ( analysis ) to 

give an explanation to the hadith of the, includes : Mentioning the route of 

transmission of hadith, lines other than transmission Hadith, Asbab al 

Wurud al-Hadis, Urgency Hadith, Ayat Al-Quran as ta‟kidnya, mengurai 

Hadith global significance, explaining opinions Salaf Shaleh in the syarah 

Hadith, explaining other syarah and impinging on the fiqh of the hadith. 

 

 

Abstrak 

 

Hadis merupakan peninggalan dan sekaligus pedoman serta petunjuk hidup 

bagi umat Islam, sehingga dalam mengamalkannya dan mendapatkan 

pemahaman yang utuh, maka umat Islam membutuhkan metode pemahaman 

hadis yang sesuai dengan maksud dan tujuannya. Salah satu metode 

pemahaman hadis terhadap hadis-hadis Rasulullah, yaitu metode 

pemahaman hadis Ibnu Rajab Al-Hanbali dalam kitab Jami‟ al-„Ulum wa al-

Hikam fi Syarh Khamsin Haditsan min Jawami‟ al-Kalim. Metode 

penelitian ini adalah library research (Kajian Perpustakaan) dengan 

mengumpulkan  data-data terkait melalui sumber-sumber primer dan 

sekunder serta melakukan analisis terhadap data yang telah ada. Metode 

pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Ibnu Rajab Al-Hanbali yang 

terdapat di dalam kitab kitab Jami‟ al-„Ulum wa al-Hikam fi Syarh Khamsin 

Haditsan min Jawami‟ al-Kalim, yaitu metode tahliliy (analisis) dengan 

memberikan penjelasan terhadap hadis tersebut, meliputi: Menyebutkan 

jalur periwayatan hadis, jalur lain dari periwayatan Hadis, Asbȃb al-Wurȗd 

al-Hadȋs, urgensi  Hadis, Ayat Al-Qur‟an sebagai ta‟kidnya, mengurai makna 

Hadis secara global, menjelaskan pendapat SalafusShaleh dalam mensyarah 

Hadis, menjelaskan pensyarah lain dan menjekaskan fiqh haditsnya. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas memahami Hadis sesungguhnya sudah muncul sejak kehadiran Nabi 

Muhammad SAW, terutama sejak Dia diangkat menjadi Rasul dan jadi panutan para 

sahabat.Dengan kemahiran Bahasa Arab yang dimiliki para sahabat dan tingkat pergaulan 

mereka dengan Nabi SAW, mereka bisa langsung menangkap maksud dari sabda-sabda yang 

disampaikan oleh Nabi SAW.Ketika ada kesulitan, para sahabat langsung melakukan 

konfirmasi dan menanyakan kepada Nabi SAW. 

Problem memahami Hadis muncul dan semakin kompleks ketika Islam mulai tersebar 

di berbagai daerah non-Arab. Mereka yang tidak mengetahui dengan baik tentang struktur 

Bahasa Arab yang dipakai Nabi SAW, jelas akan menemui kesulitan dalam memahami 

sebagian Hadis-Hadis Nabi SAW. Kajian dan telaah secara menyeluruh sangat diperlukan 

dalam konteks memahami dan mengungkap maksud kandungan sebuah Hadis. Aspek lain di 

luar teks ikut menentukan hasil pembacaan terhadap makna Hadis. Jika seseorang ingin 

memahami secara mendalam perkataan orang dan memperoleh maksud yang tepat, maka ia 

harus melihat situasi dan konteks pembicaraan pada orang yang mengatakan dan untuk siapa 

pesan itu disampaikan. Oleh karena itu, kalau pemahaman terhadap perkataan orang hanya 

terpaku pada bunyi teks tanpa memperhatikan keadaan, maka dipastikan pemahamannya 

akan terjebak dalam kesalahan. 

Pada abad ke-2 dan ke-3 H harakahilmiyah dalam bidang Hadis terus menunjukkan 

kegemilangan dan mencapai puncak prestasi keemasan.
1
 Pada abad inilah muncul pengarang 

al-Kutub al-Sittah, dan banyak kitab Hadis dikarang dalam bentuk: musthalâh, kitab khusus 

mengkoleksi Hadis-Hadis Shahîh dan al-Masânîd.Pada zaman berikutnya para ulama 

Hadismengembangkan kodifikasi Hadis dalam bidang tarâjum,takhrîj,syurûh
2
 dan lain-lain. 

Dari sisi kecendrungan ulama dalam memahami Hadis, maka metode syarah 

(pemahaman)  Hadis dapat diklasifikasikan kepada metode pemahaman Hadis tradisionalis 

dan metode pemahaman Hadis modernis. Metode pemahaman Hadis tradisionalis terbagi 

kepada metode tahlîliy (analitis), metode ijmâliy (global) dan metode muqâran (komparatif). 

Sedangkan metode pemahaman Hadis modernis adalah memahami Hadis-Hadis Rasulullah 

SAW dengan pendekatan ilmiah dan logika-edukatif (filosofi). 
3
 

Khusus tentang syarahatau pemahaman Hadis, banyak ulama Hadis yang menulis 

kitab untuk menjelaskan Hadis. Diantara ulama yang melakukan syarah 

danpemahamanHadis adalah al-Imamal-HafidzalAllâmah  Zainuddîn  Abdurrahman ibn 

Ahmad ibn Abdurrahman ibn al-Hasan ibn Muhammad ibn Abu al-Barkat Mas'ud as-Salami 

al-Baghdadi  Dimasyqi al-Hanbali rahimahullâh, yang lebih terkenal dengan nama Ibnu 

                                                             
1Muhammad Ibn Mathar al-Zahrâniy, Tadwîn al-Sunnah al-Nabawiyyah, (al-Madinah al-Nabawiyah: 

Dar al-Khudhayriy, 1998), cet. Ke-2, h.109. 
2Maksud syurûh di sini adalah Syurûh al-Haditsîyah. Syurûh al-Haditsîyah adalah kitab yang 

mengutamakan penjelasan Hadis-Hadis Rasulullah SAW. Berbicara tentang sejumlah faedah-faedah, makna 
yang berkaitan dengan faedah seperti makna bahasa, sisi-sisi balâghah, hukum-hukum fikih, akidah dan 
sebagainya. Lihat Tim Dosen Hadis Universitas al-Azhar, Manâhij al-Muhaditsîn, (Kairo: Jâmi’at al-Azhâr 
Kulliyah Ushûl ad-Dîn). h. 295 

3 Lihat: Buchari M, Metode Pemahaman Hadis, Sebuah Kajian Hermeneutik, (Jakarta: Nuansa Madani, 
1999), cet. Ke-1, h.27. 
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Rajab al-Hanbali. Rajab adalah gelar kakeknya yang bernama Abdurrahman. Semua sumber 

yang  membahas biografi Ibnu Rajab al-Hanbali sepakat bahwa Ibnu Rajab al-Hanbali 

rahimahullâh dilahirkan di Bahgdad pada tahun 736 H, delapan puluh tahun setelah 

jatuhnyaBaghdad ibukota ilmu ketika itu ke tangan bangsa Mongol. 

Imam Ibnu Rajab al-Hanbali banyak memiliki karya di berbagai macam bidang ilmu. 

Di bidang ilmu al-Qur‟ân dia mengarang kitab Tafsir Surat an-Nashr. Dan yang berkaitan 

dengan fikih dia mengarang kitab Qawâ‟id al-Fiqhiyyah. Kemudian dalam bidang Hadis dia 

mengarang kitab Jâmi‟ al-‟Ulûm Wa al-Hikam  Fî Syarh Khamsîn Hadîtsân Min Jawâmi‟ al- 

Kalim. 

KitabJâmi‟ al-‟Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi‟ al-

Kalimmerupakan salah satu karya Ibnu Rajab al-Hanbali yang paling terkenal. Dalam kitab 

ini telah diceritakan bahwasanya Allah SWT  telah memberikan  keistimewaan kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan ungkapan-ungkapan yang pendek namun sarat makna, pendek 

namun mengandung beragam hukum fikih. Itulah yang disebut jawâmi‟ al-kalim.Contoh 

indikatornya adalah Hadis yang terdapat dalam kitab Jâmi‟ al-‟Ulûm Wa al-Hikam  Fî Syarh 

Khamsîn Hadîtsân Min Jawâmi‟ al- Kalim  halaman tujuh sebagai berikut ini: 

 

ْٔى ٌذ عهى يٍ سٕاْى, ٌسعى ثزيزٓى أدَبْى, انًسهًٌٕ رزكبفأ ديبءْى  

“Darah kaum muslimin itu setara. Orang yang lemah dari mereka berusaha mendapatkan 

perlindungan mereka. Mereka satu tangan terhadap selain mereka.” 

 

Juga sabda Rasulullah SAW, 

.ٔانذٌٍ يمضً ٔانضعٍى غبسو, ٔ انعبسٌخ يؤدح, انًُذٍخ يشدٔدح  

“Pemberian harus dikembalikan, titipan harus diserahkan, hutang harus dibayar, dan 

penanggung adalah jaminan.” 

 

Kendati kedua Hadis di atas sangat ringkas dan singkat, namun mengandung 

keseluruhan hukum-hukum tentang jiwa dan harta. Contoh lain adalah sabda Rasulullah 

SAW. 

Para Salafus Shalehmemiliki perhatian khusus terhadap Hadis-Hadis semacam ini. 

Mereka mengumpulkan, menyeleksi, mengkaji dan mengkodifikasikan Hadis-Hadis 

semacam ini dalam satu buku. Sebagaimana mereka mengajarkannya kepada murid-murid 

mereka. Seperti itulah yang dilakukan oleh al-Hafidz Abu Bakar bin as-Sunni, dia menyusun 

sebuah kitab yang diberi judul Al-„Ijâz wa Jawâmi' al-Kalim Min as-Sunan al-Ma'tsûrah. 

Seperti yang dilakukan al-Qadhi Abu Abdullah al-Qodho'i yang menyusun Asy-Syihâb fi al-

Hukmi wa al-Âdâb, serta beberapa ulama Salaf  lainnya yang memiliki perhatian  khusus 

terhadap Hadis-Hadis Jawâmi‟ al-Kalim. 

Hal itu  pula yang dilakukan Syaikhul Islam Taqiyuddin Abu Amr Utsman bin Musa 

asy-Syarzuki, atau  lebih dikenal dengan sebutan Ibnu ash-Shalah yang wafat tahun 643 H. 

Dia menghimpun Hadis-Hadis Jawâmi‟ al- Kalim ke dalam bukunya yang diberi judul al-

Ahâdits al-Kulliyah, buku tersebut memuat dua puluh enam Hadis Jawâmi‟ al-Kalim. 
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Sejalan dengan yang dilakukan Ibnu Shalah, berikutnya Abu Zakaria Yahya ibn 

Syaraf an-Nawawi atau yang lebih dikenal dengan sebutan Imam Nawawi yang wafat tahun 

676 H, menyalin kedua  puluh  enam Hadis  tersebut, serta menambahkan beberapa Hadis 

hingga berjumlah empat puluh dua Hadis ke dalam buku yang dikenal dengan sebutan al-

Arba'în an-Nawawiyah. Buku yang sangat terkenal dikalangan kaum muslimin, banyak 

dihafal, dan menjadi referensi kitab Hadis, meskipun tipis, namun memuat Hadis-Hadis 

Jawâmi‟ al-Kalim. 

Setelah itu al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali rahimahumullâh menambahkan delapan 

Hadis lain dari Hadis-Hadis  Jawâmi‟ al- Kalim al-Arba'in an-Nawawiyah, hingga Hadis-

Hadis tersebut berjumlah lima puluh Hadis. Lalu buku itu diberi judul “Jâmi‟ al-‟Ulûm Wa 

al-Hikam Fî Syarh Khamsîn Hadîtsân Min Jawâmi‟ al-Kalim”. Dalam pemahaman Hadis  

ini, Ibnu Rajab al-Hanbali menjelaskan kata-kata asing dan makna-maknanya, menerangkan 

Hadis-Hadis yang sejenis dengannya, menjelaskan hukum-hukumnya, fikih dan perbedaan 

pendapat ulama di dalamnya. 

Ibnu Rajab al-Hanbali menyebutkan dalam muqaddimah kitab “Jâmi‟ al-‟Ulûm Wa 

al-Hikam Fî Syarh Khamsîn Hadîtsân Min Jawâmi‟ al-Kalim” tentang motovasinya dalam 

mengumpulkan Hadis-Hadis Jawâmi‟ al-Kalim adalah sebagai berikut: 

فسزخشد الله سجذبَّ ٔرعبنى فى , ٔلذ ركشس سؤال جًبعخ يٍ طهجخ انعهى ٔانذٌٍ نزعهٍك ششح نٓزِ الأدبدٌث انًشبس إنٍٓب

ٔإٌبِ , ٔرمٍٍذ يبٌفزخ ثّ سجذبَّ يٍ رجٍٍٍ لٕاعذْب ٔ يجبٍَٓب, جًع كزبة ٌزضًٍ ششح يب ٌٍسشِ الله رعبنى يٍ يعبٍَٓب

ٔأثشأ يٍ انذٕل , ٔأعٕل فى أيشي كهّ عهٍّ, ٔانزٕفٍك نصلاح انٍُخ ٔانمصذ فًٍب أسدد, أسأل انعٌٕ عهى يب لصذد

. ٔانمٕح الا إنٍّ

فًب أثمٍذ , أنذمٕا انفشائض ثأْهٓب): ٔلذ كبٌ ثعض يٍ ششح ْزِ الأسثعٍٍ عهى جبيعٓب سدًّ الله رشكّ نذذٌث 

فكبٌ ركشِ ْزِ الأدبدٌث , لأَّ جبيع نمٕاعذ انفشئض انزً ًْ َصف انعهى: لبل, (فلأٔنى سجم ركش , انفشائض

. نجًعّ لأدكبو انمضبء (ٔ انًٍٍٍ عهى يٍ أَكش, انجٍُخ عهى انًذعً ): كًب ركش دذٌث , انجبيعخ

ٔأٌ أضى إنى رنك كهّ أدبدٌث أخش يٍ جٕايع , فشأٌذ أَب أٌ أضى ْزا انذذٌث أنى أدبدٌث انزً جًعٓب انشٍخ سدًّ الله

ْٔزِ رسًٍخ الأدبدٌث انًضٌذح , ْٔزِ , دزى ركًم عذح الأدبدٌث كهٓب خًسٍٍ دذٌثب, انكهى انجبيعخ لإَٔاع انعهٕو ٔانذكى

: عهى يبركشِ انشٍخ سدًّ الله فى كزبثّ 

دشو , إٌ الله إرا دشو شٍئب): دذٌث, (ٌذشو يٍ انشضبع يب ٌذشو يٍ انُست): دذٌث , (أنذمٕا انفشئض ثأْهٓب): دذٌث 

, (أسثع يٍ كٍ فٍّ يُبفمب: )دذٌث ,(يب يلأ أديً ٔعبء ششا يٍ ثطٍ: )دذٌث , (كم يسكش دشاو: ) دذٌث , (ثًُّ

ٔ  (لا ٌضال سطجب يٍ ركش الله عض ٔجم )دذٌث , (نشصلكى كًب ٌشصق انطٍش, نٕ أَكى رٕكهٌٕ عهى الله دك رٕكهّ): دذٌث

جبيع انعهٕو ٔ انذكى فً ششح خًسٍٍ دذٌثب يٍ جٕايع انكهى  : سًٍزّ 

  

“ Permintaan para pencari ilmu dan keagamaan telah berulang-ulang untuk meminta saya 

mengomentari syarah Hadis-Hadis ini. Maka saya shalat istikharah kepada Allah SWT 

dalam mengumpulkan buku yang berisi penjelasasan yang dimudahkan Allah SWT untuk 

mengetahui maknanya, mentaqyid apa yang telah dibukakan oleh Allah SWT dari penjelasan 

qawaidnya, dan bangunanya. Kepada Allah SWT saya memohon pertolongan apa yang telah 

maksudkan, taufiq untuk niat terhadap niat baik yang saya inginkan,  

Ada sebagian dari syarah Hadis Arba‟in ini, orang yang mengumpulkannya telah 

dikomentari oleh Ibnu Rajab al-Hanbali, dia meninggalkan Hadis: ( Berikanlah bagian-

bagian warisan kepada pemiliknya, jika bagian-bagian warisan tersisa , maka untuk laki-laki 

yang terdekat.), Dia berkata: Karena Hadis ini yang menghimpun terhadap kaedah agama 

yang dia adalah sebagian ilmu, maka sudah pantas menyebutkannya dalam Hadis-Hadis  

yang terhimpun ini, sebagaimana disebutkan Hadis; (Penjelasan kepada yang didakwa, dan 

sumpah kepada orang mengingkari), karena cakupannya terhadap hukum-hukum peradilan. 
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Maka berpendapat saya mengumpulkan Hadis ini ke dalam Hadis Arba‟in yang dikumpulkan 

oleh Syaikh rahmatullah, saya mengumpulkan ke semua itu Hadis-Hadis yang lain dari 

Jawami‟ al-Kalim yang menghimpin berbagai macam ilmu dan hikmah, sampai sempurna 

jumlah Hadis-Hadis semuanya sebanyak lima puluh Hadis, inilah penamaan Hadis yang 

ditambahkan atas apa yang telah disebutkan oleh syaikh dalam kitabnya: 

Hadis: (Berikanlah bagian-bagian warisan kepada pemiliknya), Hadis; ( Susuan 

mengharamkan apa yang diharamkan kelahiran), Hadis: ( Sesungguhnya Allah SWT jika 

mengharamkan sesuatu, Dia juga mengharamkan harganya), Hadis: (Semua yang 

memabukkan itu haram), Hadis: (Manusia tidak mengisi sesuatu yang lebih buruk daripada 

perut), Hadis: (Empat hal barangsiapa keempatnya ada padanya, ia menjadi orang munafik), 

Hadis: (Jika kalian bertawakkal kepada Allah SWT dengan tawakal yang hakiki, Dia pasti 

memberi rezeki kepada kalian sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung-burung), 

Hadis: ( Hendaklah lidahmu selalu basah oleh zikir kepada Allah Azza wa Jalla). Dan saya 

menamakannya: “Jâmi‟ al-‟Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân Min Jawâmi‟ al-

Kalim”
4
 

Diantara Hadis  yang menyebutkan bahwasanya Rasulullah SAW diberi Jawâmi‟ al-

Kalim oleh Allah SWT adalah sebagai berikut:  

هاللَّهُىعَ لعَبلعَ  سعَ عَٔ بِّ  نٍْ هعَ هُ ععَ هاللَّهُى اللهاللَّهُ بِ  عَ سهُٕلعَ اللهاللَّهُ اٌللَّهُ سعَ نُّْهُ أعَ هُ ععَ عًَ اللهاللَّهُ ضبِ حعَ سعَ نٌْشعَ نٍْ أعَثبًِ ْهُشعَ هبِىبِ : ععَ عبِ اننْكعَ ايبِ عَٕ ذهُ ثبِجعَ
ثنْ ثهُعبِ

5
 

Artinya: Dari Abî Hurâyrah Radhiyallâhu ‟Anhu: Bahwasanya Rasulullah Shallallâhu 

„alâihi wa Sallam bersabda:”Saya diutus dengan Jawâmi‟ al- Kalim”. (H R al-

Bukhari dan Muslim). 

 

Para ulama yang muncul sebelumIbnu Rajab al-Hanbali, sangat mengambil perhatian 

terhadap kitab al-Arba‟ȋn ini dengan menghasil berbagai karya syarah 42 Hadis yang 

terkandung dalamnya supaya manfaatnya tersebar di kalangan masyarakat. Antara kitab-kitab 

syarah bagi Kitab al-Arba‟ȋnan-Nawawiyyah dalam bahasa Arab yang telah diterbitkan; 

1. Syarh Ibn Daqiq al-„Iyd, karya Taqiyuddin Abu al-Fath Muhammad bin „Ali bin 

Wahab al-Mishri al-Qusyairi (702H). Terkenal dengan nama Ibn Daqiq al-„Iyd. 

2. al-Ta‟yin fi Syarh al-Arba‟in, karya al-„Allamah Najmuddin Sulaiman bin „Abdul 

Qawiy bin „Abdul Karim al-Thufi al-Hanbali (716H). 

3. Syarh al-„Allamah al-Syaikh Sa‟duddin bin „Umar al-Taftazani (791H).
6
 

Dalam Hadis yang lain, yang diriwayatkan oleh Umar Ibn al-Khattab disebutkan juga 

bahwasanya Rasulullah SAW diberi Jawâmi‟ al-Kalim: 

أًَ أٔرٍذ جٕايع انكهى ٔ خٕارًّ : دذٌث عًش أثٍ انخطبة س ضً الله عُّ عٍ انُجً  هى الله عهٍّ ٔ سهى لبل 

اخزصبسا (انكهى  )ٔاخزصش نً 
7

 

                                                             
4Al-Imâm al-Hâfidz al-Faqîh Zain ad-Dîn Abî al-Faraj ’Abd ar-Rahman bin Syihâb ad-Dîn al-Baghdâdiy, 

Jâmi’ al-’Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi’ al- Kalim, (Beirut: Muassasah ar-Risâlah), 
Cet Ke- 7, h. 31. 

5
Imam al-Bukahriy, Shahîh al-Bukhâriy, Bab هْرٍ  بَ   Juz,  عَ وبَق بَوْلِوِ  بَ َّ وبَعبَ ّ ا  ق بَوْلِ النَّبِِّ صبَلَّى اللَّوُ عبَلبَيْوِ وبَسبَلَّمبَ نُصِرْتُ باِلرُّعْبِ مبَسِيربَةبَ شبَ

10 , h.145. Nomor Hadis 2755 (CD Maktabah as-Syamilah ) dan Bab  ِلِم  Ibnu .ببَا  ق بَوْلِ النَّبِِّ صبَلَّى اللَّوُ عبَلبَيْوِ وبَسبَلَّمبَ بُِ ْ ُ  ِ بَوبَامِِ  الْ بَ

Rajab al-Hanbali,Ibid., hal 53. 
6http://abusyahmin.blogspot.co.id/2013/05/al-arbain-al-nawawiyyah.html.Tanggal 8-03-2016 
7
Al-Imâm al-Hâfidz al-Faqîh Zain ad-Dîn Abî al-Faraj ’Abd ar-Rahman bin Syihâb ad-Dîn al-Baghdâdiy, 

Jâmi’ al-’Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi’ al- Kalim, (Beirut: Muassasah ar-Risâlah), 
Cet Ke- 7, h. 54 

http://abusyahmin.blogspot.co.id/2013/05/al-arbain-al-nawawiyyah.html
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Artinya: Hadis Umar Ibn al-Khattab Radhiyallâhu ‟Anhu dari Nabi Shallallâhu „Alâihi wa 

Sallam. Dia bersabda:”Sesunguhnya aku diberi jawâmi‟ al-kalim dan penutup-

penutupnya dan diringkaskan untukku perkataan dengan seringkas-ringkasnya”. 

 

Az-Zuhry menafsirkan makna Jawâmi‟ al-Kalim tersebut dengan mengatakan bahwa 

Rasulullah SAW dalam sabdanya menggunakan ungkapan  yang singkat dengan  kata yang 

sedikit, tetapi mengandung makna yang banyak dan luas.
8
 

Sebelum memulai memberikan pemahaman terhadap Hadis, Ibnu Rajab al-Hanbali 

memulai dengan mentakhrîj Hadis. Dalam mentakhrîj Hadis, Ibnu Rajab al-Hanbali terlebih 

dahulu mengungkapkan apa yang  mesti dikerjakannya dalam mentakhrîj Hadis. Hal ini bisa 

dilihat dalam kitabnya yang berbunyi:  

ٔ أركش ثعض يب سٔي , نٍعهى ثزنك  ذزّ ٔ لٕرّ ٔ ضعفّ, أشٍش إشبسح نطٍفخ لجم انكلاو فً ششح انذذٌث إنى إسُبدِ

أٔ نى , ٔ إٌ نى ٌكٍ فً انجبة غٍشِ , فً يعُبِ يٍ الأدبدٌث إٌ كبٌ فى رنك انجبة شًء غٍش انذذٌث انزي ركشِ انشٍخ

.ٔلادٕلا ٔلا لٕح إلا ثبلله, كلأٌٔعهٍّ انذ, ٔ ثبلله انًسزعبٌ, َجٓذ عهىزنك كهّ, ٌصخ فٍّ غٍشِ
9
   

Saya memberikan isyarat yang halus sebelum memulai menjelaskan Hadis  sampai kepada 

sanadnya, supaya dengan cara itu diketahui shahîh, kuat dan lemahnya sanad Hadis, saya 

pun juga menyebutkan sebagian periwayatan Hadis yang semakna, jikalau  di dalam bab 

tersebut ada sesuatu yang bukan Hadis yang  ada disebutkan oleh syaikh. Jikalau tidak ada 

mungkin pada bab yang lainya atau tidak ada yang shahîh selain darinya, saya juga ingat 

tentang semua itu, dan kepada Allah saya minta tolong, dan kepadanya saya bertawakkal, 

tidak ada daya dan upaya kecuali hanya Allah .  

 

Pernyataan di atas merupakan langkah kerja yang akan dilakukan oleh Ibnu Rajab al-

Hanbali dalam mentakhrîj Hadis-Hadis yang ada dalam kitabnya. Pembuktian apa yang 

diungkapkan oleh Ibnu Rajab al-Hanbali tersebut bisa dilihat dalam cara dia mentakhrîj 

Hadis yang pertama di dalam kitabnya. 

Bahkan, hasil takhrîj Imam Ibnu Rajab al-Hanbali terhadap Hadis-Hadis tersebut, 

dikutip dengan utuh oleh pensyarah Hadis Arba‟în yang lainya yang bernama Muhammad 

Tatay dalam kitabnya Îdhâhu al-Ma‟âni al-Khafiyyah fî al-Arba‟în an-Nawawiyyah cetakan 

Dar el-Wafa. 

Perbedaan antara karya Muhammad Tatay dengan Ibnu Rajab al-Hanbali terdapat 

pada langkah-langkah mensyarah. Dalam kitab Îdhâhu al-Ma‟âni al-Khafiyyah fî al-Arba‟în 

an-Nawawiyyah, Muhammad Tatay mensyarahHadis Arba‟în mengelompokkan hasil 

Syarahnya ke dalam beberapa sisi. Seperti  sisi Akidah, Fikih, Kemasyarakatan, Politik, 

Ekonomi, Hukum, Akhlak, Fikih Da‟wah, dan Penerapan atau Tathbîq. 

Selain itu, Muhammad Tatay juga mengutip pendapat Ibnu Rajab al-Hanbali yang 

mengatakan bahwasanya Hadis Arba‟în yang disusun oleh imam an-Nawawi termasuk 

                                                             
8Daniel Djuned, Paradigma Baru Studi Ilmu Hadis, ( Penerbit Citra Karya ),  h. 149 
9 Ibnu Rajab al-Hanbali, op.cit., h.10. 
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kepada Hadis-Hadis yang mengindikasikan bahwasanya Rasullullah SAW diberi 

keistimewaan berupa Jawâmi‟ al- Kalim. 
10

 

Salah satu metode yang dipakai Ibnu Rajab al-Hanbali dalam memahami Hadis 

adalah dengan mengambil atsar (perkataan) para Salafus Shȃleh yang menjelaskan makna 

Hadis yang dimaksud. 

Metode pemahaman Hadis yang digunakan Ibnu Rajab al-Hanbali dalam menyusun 

Jâmi‟ al-‟Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi‟ al-Kalimmenjadikan 

Hadis Arba'în an-Nawawiyah ini menjadi terasa lebih hidup, lebih mengandung banyak 

arahan dan nasihat, dan yang terpenting menjadikan Hadis-Hadis yang pendek, simpel dan 

terkesan sederhana ini ternyata mengandung makna yang dalam dan merupakan pokok ajaran 

Islam. Mengungkap sisi hukum dan permasalahan fikih didalamnya. Mengurai berbagai 

hikmah dan nasihat-nasihat kehidupan yang sangat berharga dan prinsipil dengan sandaran 

referensi yang jelas.  

Beberapa keistimewaan tersebut dan keistimewaan-keistimewaan lainnya, menjadikan 

buku ini layak dibaca, ditelaah, dikaji, dimiliki dan dijadikan referensi oleh setiap muslim, 

para penuntut ilmu, para ustadz, para alim-ulama dan para aktivis dakwah dimanapun mereka 

berada. Karena kualitas dan kandungannya menjadikan pemahaman global kita tentang ajaran 

Islam menjadi lebih jelas, simpel namun komprehensif. Semakin meyakinkan kita akan 

kebenaran ajaran Rasulullah SAW dan mendapat banyak siraman nasihat fikri dan ruhi dari 

generasi terbaik yang diwariskan Rasulullah SAW. Ini pula yang menjadi alasan sebagian 

ahli ilmu mengkategorikan kitab Jâmi‟ al-‟Ulûm Wa al-Hikam Fî Syarh Khamsîn Hadîtsân 

Min Jawâmi‟ al- Kalim  termasuk buku syarah Hadis terbaik dari sekian syarahal-Arba'în 

An-Nawawiyah lainnya.
11

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan pembahasan tentang metode pemahaman Ibnu Rajab al-

Hanbali terhadap Hadis-Hadis dan langkah-langkah Ibnu Rajab al-Hanbali dalam memahami 

Hadis dalam kitab Jâmi‟ al-‟Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi‟ al-

Kalim yag difokuskan pada sepuluh Hadis. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode penelitian kepustakaan (library research)
12

 dan melakukan analisa terhadap 

pemahaman Ibnu Rajab al-Hanbali pada Hadis-Hadis dan langkah-langkahnya yang 

digunakannya di dalam kitabJâmi‟ al-‟Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min 

Jawâmi‟ al-Kalim. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengenal Ibnu Rajab al-Hanbali 
                                                             

10 Lihat Muhammad Tatay, Îdhâh al-Ma’âniy al-Khafiyyah,(Mesir: Dar el-Wafa’, 1428 H/ 2007 M) cet. ke-
12, h. 8. 

11
http://sahabatmuslim.com/panduan-ilmu-dan-hikmah-syarah-al-arba-in-annawawiyah.  

12
 Penelitian Kepustakaan atau disebut juga Library Research adalah suatu jenis penelitian yang 

membatasi kegiatanya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan dan studi dokumen saja tanpa 
memerlukan penelitian lapangan ( field research).Ibid h.47. 

http://sahabatmuslim.com/panduan-ilmu-dan-hikmah-syarah-al-arba-in-an%20n%20a%20w%20a%20wiyah
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Namanya adalah Zainuddin Abdurrahman bin Syihabuddin Ahmad bin Rajab bin Ibnu 

Abi al-Barakat Mas‟ud As Salami Al-Baghdadi Ad-Dimasyqi Al-Hanbali dan terkenal 

dengan nama Ibnu Rajab. Rajab adalah gelar kakeknya yang bernama Abdurrahman.13 

 Ibnu Rajab lahir di Baghdad pada tahun 736 H, delapan puluh tahun setelah jatuhnya 

ibu kota ilmu, Baghdad, ke tangan Mongol.14 Ada yang mengatakan dia lahir pada tahun 706 

H.15 

 Ibnu Rajab al-Hanbali bernasabkan kepada keluarga mulia dalam ilmu, keutamaan, 

dan kebaikan. Kakeknya, Abdurrahman bin al-Hasan, mempunyai majlis ilmu di Baghdad di 

mana Hadis dibacakan kepadanya  di dalam rumah tersebut. Ibnu Rajab al-Hanbali 

menghadiri majlis ilmu tersebut tidak hanya ketika ia masih berumur tiga, empat, dan lima 

tahun. Ayah Ibnu Rajab al-Hanbali ialah Syaikh dan pakar Hadis Syihabuddin Ahmad yang 

lahir di Baghdad pada tahun 706 H. Ibnu Rajab besar di  Baghdad, mendengar Hadis dari 

para Syuyukh di Baghdad. Ia pergi ke Damaskus pada tahun 744 H dan mendengar Hadis di 

sana, kemudian di  Hijaz  dan  al-Quds. Ia duduk untuk pembacaan Hadis di Damaskus dan  

mengambil manfaatnya. Ibnu Rajab al-Hanbali mempunyai semacam kamus khusus tentang 

para Syuyukhnya yang dinukil darinya oleh Ibnu Hajar dalam Ad-Duraru al-Kâminah di 

banyak tempat. 16 

 Ibnu Rajab al-Hanbali mengambil ilmu dari para ulama yang semasa dengannya 

berasal dari ahli fikih, ahli Hadis di Irak, Mesir, Makkah, dan Damaskus. Selain itu, dia juga 

belajar kepada ayahnya. Belajar kepada al-Hâfidz al-„Alâî yang meninggal pada tahun 761 H. 

Dia juga senatiasa bersama Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah yang meninggal pada  tahun 751 H. 

mengambil ilmu dari al-„Alâmah Muhammad al-Qalânasiy al-Hanbalî  yang meninggal pada 

tahun 765 H, Ibnu „Abdul Hadi, al-„Alâmah Ibnu Qâdhî al-Jabl dan lain-lain 17 

 Ibnu Rajab al-Hanbali adalah ulama yang tergolong hebat pada zamannya dalam 

menulis karya/kitab. Ia banyak menulis kitab yang bermanfaat dan memuaskan dalam bidang 

tafsir, Hadis, fikih, dan sejarah. Itu menunjukkan keluasan ilmunya, potensi dirinya yang luar 

biasa, keikhlasan dan kezuhudan dia. Dan karyanya yang phenomenal dalam bidang hadis, 

yaitu Jâmi‟ al-‟Ulûm Wa al-Hikam Fî Syarh Khamsîn Hadîtsân Min Jawâmi‟ al-Kalim. 

Beberapa manhaj yang digunakan Ibnu Rajab al-Hanbali dalam menyusun buku 

Panduan Ilmu dan Hikmah ini menjadikan buku Syarah Arba'in An Nawawiyah ini menjadi 

terasa lebih hidup, lebih mengandung banyak arahan dan nasihat, dan yang terpenting 

menjadikan Hadis-Hadis yang pendek, simpel dan terkesan sederhana ini ternyata 

mengandung makna yang dalam dan merupakan esensi ajaran Islam. Mengungkap sisi 

                                                             
13Hasan bin Ali bin Hasan al-Hajaji, al-Fikru at-Tarbawi ‘Inda Ibnu Rajab al-Hanbalî, ( Jeddah: Dar al-

Andalus al-Khadhrâ, 1417 H/1996 M),  h.25, Lihat juga:  Ibnu Rajab al-Hanbali, Kitâb at-Taûhîd (Riyadh: Dar al-
Qâsim li an-Nasyr, 1415H) cet ke-1, h. 15, lihat juga: Ibnu Rajab Al-Hanbali, at-Takhwîf min an-Nâr wa at-Ta’rîf 
bihâl dâr al-Bâwâr, (Damaskus, Maktabah dar al-Bayân, 1409 H. 1998 M), cet ke-2.h. 1 

14
Ibid. 

15Hasan bin Ali bin Hasan al-Hajaji,  al-Fikru at-Tarbawi ‘Inda Ibn Rajab al-Hanbalî,op cit,. h. 25 
16

,Ibnu Rajab, Jami’ al-Ulum Wa al-Hikam, Panduan Ilmu Dan Hikmah, (Bekasi : PT Darul Falah, 1436 
H/ 2014 M), Penterjemah Fadhli Bahri, Lc, H. XXX.  

17Ibnu Rajab al-Hanbali ,Kitâb at-Taûhîd, op cit,. h.15-16 

http://kajianummat.blogspot.com/2013/05/biografi-ibnu-rajab-al-hanbali-penghulu.html
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hukum dan permasalahan fikih didalamnya. Mengurai berbagai hikmah dan nasihat-nasihat 

kehidupan yang sangat berharga dan prinsipil dengan sandaran referensi yang jelas.  

Beberapa keistimewaan tersebut juga keistimewaan-keistimewaan lainnya, 

menjadikan buku ini layak dibaca, ditelaah, dikaji, dimiliki dan dijadikan referensi oleh 

setiap muslim, para thâlibul ilmi, para asâtidz, para alim ulama dan para aktivis dakwah 

dimanapun mereka berada. Karena bobot dan kandungannya menjadikan pemahaman global 

kita tentang ajaran Islam menjadi lebih jelas, sederhana namun komprehensif. Semakin 

meyakinkan kita akan kebenaran ajaran Rasulullah SAW, dan mendapat banyak siraman 

nasihat fikri dan ruhi dari generasi terbaik yang diwariskan Rasulullah SAW. 

Beberapa keistimewaan tersebut menjadikan buku Ibnu Rajab ini dijadikan rujukan 

jutaan kaum muslimin. Ini pula yang menjadi alasan sebagian ahli ilmu mengkategorikan 

kitab Jâmi‟ al ‟Ulûm wa al-Hikam (Panduan Ilmu dan Hikmah) termasuk buku syarahHadis 

terbaik dari sekian Syarah Al-Arba'in an-Nawawiyah lainnya. 

 

Metode Pemahaman Hadis Ibnu Rajab al-Hanbali 

Ibnu Rajab al-Hanbali adalah salah seorang pensyarah Hadis yang terkenal, Kitab 

Jâmi‟ al-‟Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi‟ al-Kalim merupakan 

salah satu karya Ibnu Rajab al-Hanbali dalam mensyarah Hadis-Hadis Rasulullah SAW. 

Banyak pelajaran yang bisa diambil dari usahanya dalam mensyarahtersebut. 

KitabJâmi‟ al-‟Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi‟ al-Kalim, 

merupakan salah satu dari sekian banyak buku syarah Hadis-Hadis Rasulullah SAW.  Hadis-

Hadis yang ada dalam kitab tersebut menggambarkan bahwasanya Rasulullah SAW diberi 

keistimewaan dengan istilah Jawâmi‟al-Kalim.18 Dalam memahami Hadis-Hadis yang 

menggambarkan bahwasanya Rasulullah SAW diberi keistimewaan dengan Jawâmi‟ al-

Kalim, ada beberapa metode yang ditempuh oleh Ibnu Rajab al-Hanbali. Sebagaimana hadis 

tentang niat berikut ini : 

عن أمير المؤمنين أبي حفص عمر بن الخطا  رضي الله عنو قال سم   رسول الله صلى الله 
عليو وسلم يقول إنما الأعمال بالنيات وإنما ل   امريء ما نوى فمن كان  ىجرتو إلى الله 

ورسولو فهجرتو إلى الله ورسولو ومن كان  ىجرتو لدنيا يصيبها أو امرأة ين حها فهجرتو إلى ما 
 .رواه البخاري ومسلم. ىا ر إليو 

 

Artinya: “Dari Amir al-Mukminin Abi Hafs Umar bin al-Khattâb Radhiyallâhu ‟Anhu dia 

berkata:Saya mendengar Rasulullah Shallallâhu „Alâihi wa Sallam bersabda: 

“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap 

                                                             
18Jawâmi’ dalam bahasa Arab berasal dari lafaz  جم ا-يجم - جم artinya menghimpunkan, mengumpulkan, 

menyatukan dan menggabungkan. Lihat: Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, ( Jakarta: Hidaya Karya 
Agung, 1411 H/ 1990 M) h. 90. Dan lihat juga Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 2002 M), h. 208.  Jawâmi’( وام ) adalah shigat muntahal jumu’ dengan wazan  فواع. Bermakna 

memang Rasulullah SAW itu seorang yang mampu mengumpulkan banyak makna dalam satu kata. 
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orang  berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya  karena Allah dan 

Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada  Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang 

hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin 

dinikahinya maka hijrahnya  sebagaimana yang dia niatkan”.( H R al-Bukhari dan 

Muslim )19 

 

Dalam memaknai Hadis ini, Ibnu Rajab al-Hanbali menyebutkan Firman Allah SWT 

yang berbunyi: “Diantara kalian ada yang menginginkan dunia dan diantara kalian ada 

orang yang menginginkan akhirat.” (QS: Ali-Imran  ayat 152)20Ayat tersebut dikutip oleh 

Ibnu Rajab al-Hanbali untuk mempertegas bahwasanya salah satu makna niat adalah 

keinginan. 

Sabda Rasulullah Shallallâhu „Alâihi wa Sallam , “Sesungguhnya seluruh amal 

perbuatan itu dengan niat.” Di riwayat lain, “Seluruh amal perbuatan itu dengan niat.” 

Kedua Hadis tersebut menghendaki pembatasan kebenaran (maksudnya, amal perbuatan itu 

benar dengan niat). 

Ada perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang maksud sabda Rasulullah 

Shallallâhu „Alâihi wa Sallam , Seluruh amal perbuatan itu dengan niat. Banyak dari ulama-

ulama khalaf berkeyakinan bahwa sabda Rasulullah Shallallâhu „Alâihi wa Sallam  ialah 

seluruh amal perbuatan itu benar, atau dianggap, atau diterima dengan niat. Menurut 

pengertian seperti itu, amal perbuatan yang dimaksud ialah amal perbuatan syar‟iyah yang 

membutuhkan niat. Sedang amal perbuatan yang tidak membutuhkan niat seperti kebiasan-

kebiasaan makan, minum, berpakaian, mengembalikan amanah, tanggung jawab seperti 

titipan dan barang yang dirampas, maka sama sekali tidak membutuhkan niat. Jadi amal 

perbuatan syar‟iyah tersebut dikhususkan dari kebiasaan-kebiasaan tersebut.21 

Sabda Rasulullah Shallallâhu „Alâihi wa Sallam , setelah itu, “Dan setiap orang 

tergantung kepada apa yang dia niatkan,” adalah penjelasan bahwa seseorang tidak 

mendapatkan apa-apa dari amal perbuatannya kecuali apa yang ia niatkan. Jika ia meniatkan 

kebaikan, ia mendapatkannya. Jika ia meniatkan keburukan, ia mendapatkannya. Sabda 

Rasulullah Shallallâhu „Alâihi wa Sallam  tersebut tidak mengulangi kalimat sebelumnya, 

karena kalimat sebelumnya menunjukkan bahwa baik tidaknya amal perbuatan itu tergantung 

kepada niat yang menghendaki amal perbuatan tersebut, sedang kalimat kedua menunjukkan 

pahala pelaku karena amal perbuatannya itu tergantung kepada niatnya yang baik dan bahwa 

hukuman baginya itu sesuai dengan niatnya yang tidak baik. Jadi, baik tidaknya amal 

perbuatan dan pembolehannya tergantung kepada niat yang mendorong terjadinya amal 

perbuatan tersebut. Selain itu pahala, hukuman, dan keselamatan pelaku amal perbuatan itu 

                                                             
19Al-Imâm al-Hâfidz al-Faqîh Zain ad-Dîn Abî al-Faraj ’Abd ar-Rahman bin Syihâb ad-Dîn al-Baghdâdiy, 

Jâmi’ al-’Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi’ al-Kalim, (Beirut: Muassasah ar-Risâlah), 
Cet Ke- 7, Juz 1.  h. 59 

20Ibid.,h. 66 
21

Al-Imâm al-Hâfidz al-Faqîh Zain ad-Dîn Abî al-Faraj ’Abd ar-Rahman bin Syihâb ad-Dîn al-Baghdâdiy, 
Jâmi’ al-’Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi’ al-Kalim, (Beirut: Muassasah ar-Risâlah), 
Cet Ke- 7, Juz 1.  h. 64 
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tergantung kepada niatnya dan dengannya amal perbuatan menjadi baik, atau rusak atau di 

bolehkan.22 

Ketahuilah niat menurut bahasa ialah semacam maksud dan keinginan, kendati ada 

yang membedakan kata tersebut. Niat menurut pendapat para ulam mempunyai dua 

pengertian: pertama, untuk membedakan sebagain ibadah dengan ibadah lainnya, seperti 

membedakan shalat zuhur dengan shalat Ashar, membedakan puasa Ramadhan dengan puasa 

lainnya. Atau membedakan antara ibadah dengan adat kebiasaan, misalnya membedakan 

mandi janabat dengan mandi menyejukkan badan atau membersihkannya, dan lain 

sebagainya. Niat seperti inilah yang banyak sekali dijumpai di perkataan para fuqaha‟ di 

buku-buku mereka. Kedua, untuk membedakan yang menjadi tujuan amal perbuatan. Apakah 

amal perbuatan tersebut adalah karena Allah SWT yang tidak ada sekutu bagi-Nya ataukah 

selain Allah SWT? Niat seperti inilah yang dibicarakan para ulama di buku-buku mereka 

tentang ikhlas dan seluk beluknya. Niat itu pula yang dijumpai di perkataan para generasi 

Salaf.23 

Sabda Rasulullah Shallallâhu „Alâihi wa Sallam:”Siapa yang hijrahnya  karena Allah 

dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada  Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya 

karena dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka 

hijrahnya  sebagaimana yang dia niatkan”.Karena sebelumnya bahwa apapun perbuatan itu 

sesuai dengan niatnya dan bahwa kunci amal perbuatan seseorang baik perbuatan baik atau 

buruk ialah niatnya, maka kedua kalimat ini adalah kalimat komprehensif dan kaidah umum. 

Dan sesuatu apa pun tidak akan keluar dari keduanya. Setelah menyebutkan hal tersebut, 

Rasulullah  Shallallâhu „Alâihi wa Sallam   menyebutkan salah satu amal perbuatan yang 

intinya sama, namun baik tidaknya amal perbuatan tersebut berbeda karena memang niatnya 

berbeda. Sepertinya Rasulullah Shallallâhu „Alâihi wa Sallam  bersabda,” Seluruh amal 

perbuatan persis seperti niat perbuatan tersebut.”24 

Asal kata hijrah ialah meninggalkan negeri syirik dan pindah ke negeri Islam. 

Contohnya, kaum muhajirin sebelum penaklukan Makkah, hijrah dari Makkah ke kota Nabi 

Shallallâhu „Alâihi wa Sallam  Madinah. Sebelum itu di antara Muhajirin ada yang hijrah ke 

Habasyah negeri an-Najasyi.25 

“ Waki‟ meriwayatkan dalam bukunya dari al-A‟masy dari Syaqiq alias Abu Wail 

yang berkata,” Salah seorang Arab Badui melamar wanita bernama Ummu Qais, namun 

Ummu Qais menolak menikah dengannya hingga ia berhijrah. Orang Arab Badui tersebut 

pun berhijrah, kemudian Ummu Qais menikah dengannya. Kami menamakan orang Arab 

Badui tersebut orang yang hijrah kepada Ummu Qais.”26 

”Sudah diketahui bersama bahwa orang yang berhijrah kepada Ummu Qais” adalah 

penyebab sabda Rasulullah Shallallâhu „Alâihi wa Sallam :  “Dan siapa yang hijrahnya 

                                                             
22Ibid.,h. 65 
23Ibid.,h. 66 
24

Ibid.,h. 72 
25Ibid.,h.  73 
26Ibid., 
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karena dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya.” Itu 

disebutkan ulama-ulama khalaf di buku-buku mereka.27 

Langkah-langkah Ibnu Rajab al-Hanbali dalam memahami Hadis di atas adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyebutkan jalur periwayatan Hadis 

Hadis di atas diriwayatkan oleh Yahya bin Sa‟id al-Anshari dari Muhammad bin 

Ibrahim at-Taimi dari al-Qamah bin Waqash al-Laitsi dari Umar bin Khattab 

Radhiyallâhu ‟Anhu . Tidak ada jalur yang shahȋhselain  selain jalur tersebut.28 

 

b. Menyebutkan riwayat tentang kedudukan Hadis dalam Islam 

Hadis di atas adalah salah satu Hadis yang menjadi poros agama. Diriwayatkan 

dari Imam asy-Syafi‟i bahwa ia berkata,” Hadis di atas adalah sepertiga ilmu dan masuk 

dalam tujuh puluh bab fikih.29 

c. Mengutip firman Allah SWT dalam memahami Hadis Rasulullah SAW 

Firman Allah Ta‟ȃla: “Di antara kalian ada orang yang menginginkan dunia da 

di antara kalian ada orang yang menginginkan akhirat.” (Q S ali-Imran ayat 152).30 

Firman Allah Ta‟ȃla:”Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang 

keluar dari kampung mereka dengan rasa angkuh dengan maksud riya kepada manusia 

serta menghalangi orang dari jalan Allah.”( QS al-Anfal ayat 47).31 

d. Menyebutkan makna Firman Allah Ta‟ȃlayang dikutip 

Makna dari firman Allah SWT di surat al-Anfal ayat 47 adalah: ”Riya murni itu 

nyaris tidak terjadi pada orang mukmin dalam kewajiban shalat dan puasa, namun ada 

kemungkinan terjadi padanya zakat, haji, dan perbuatan-perbuatan lahiriah lainnya, atau 

perbuatan-perbuatan yang besar manfaatnya. Membebaskan diri dari iya seperti itu amat 

sulit. Orang muslim tidak ragu bahwa riya itu menghapus amal perbuatan dan pelakunya 

berhak atas kemurkaan dan hukuman dari Allah SWT.32 

e. Mengutip Hadis dalam memahami Sabda Rasulullah SAW 

an-Nasai meriwayatkan Hadis dengan sanad yang baik dari Abu Umamah al-

Bahili Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang datang kepada Rasulullah Shallallâhu 

„Alâihi wa Sallam  kemudian berkata: “Wahai Rasulullah, Bagaimana pendapatmu 

tentang orang yang berperang karena mencari pahala dan nama?” Rasulullah Shallallâhu 

„Alâihi wa Sallam  bersabda,” Ia tidak mendapatkan apa-apa.” Orang tersebut 

mengulang pertanyaanya hingga tiga kali, namun Rasulullah Shallallâhu „Alâihi wa 

Sallam  bersabda kepadanya,” Ia tidak mendapatkan apa-apa.” Setelah itu, Rasulullah 

Shallallâhu „Alâihi wa Sallam  bersabda,”Sesungguhnya Allah tidak menerima amal 

                                                             
27Ibid.,h. 74-75 
28Ibid., h. 59-60 
29Ibid., h. 61 
30

Ibid., h. 66 
31Ibid. 
32Ibid., h. 79 
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perbuatan kecuali amal perbuatan yang ikhlas karena-Nya dan dimaksudkan untuk 

keridhaan-Nya.”33 

f. Mengutip Pendapat Para Salafus Shaleh 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata: Saya suka jika seseorang mengerjakan 

perbuatan seperti shalat, puasa, atau sedekah atau salah satu jenis dari perbuatan baik, 

maka ia mendahulukan niat sebelum mengerjakannya. Karena Rasulullah Shallallâhu 

„Alâihi wa Sallam  bersabda” Seluruh perbuatan itu dengan niat.” Hadis tersebut 

berlaku pada semua urusan.34 

Al-Fudhail bin Ziyad berkata:,”Aku bertanya kepada Abu Abu Abdullah (Imam 

Ahmad) tentang niat dalam amal perbuatan. Aku bertanya: niat itu? Ia 

menjawab,”Seseorang memperbaiki dirinya jika ingin mengerjakan perbuatan yang 

dimaksudkan bukan untuk manusia.”35 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari  sepuluh Hadis yang dibahas tentang pemahaman Hadis oleh Ibnu Rajab al-

Hanbali dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode Pemahaman Hadis Ibnu Rajab al-Hanbali  

Metode Pemahaman Hadis yang diterapkan oleh Ibnu Rajab al-Hanbali 

dalam  kitab Jâmi‟ al-‟Ulûm wa al-Hikam fî Syarh Khamsîn Hadîtsân min Jawâmi‟ 

al-Kalim adalah sebagai berikut; 

a. Memahami Hadis dengan petunjuk al-Qur‟ân 

Dalam memahami Hadis, Ibnu Rajab al-Hanbali banyak mengutip ayat al-

Qur‟ân sebagai penegas terhadap makna Hadis yang disampaikan.  

b. Memahami Hadis-Hadis dengan pendekatan Tekstual dan Kontekstual 

Ibnu Rajab al-Hanbali banyak mengurai pemahaman Hadis secara tekstual 

dam kontekstual. 

 

2. Langkah-Langkah Ibnu Rajab al-Hanbali dalam Memahami Hadis 

Langkah pemahaman Hadis oleh Ibnu Rajab al-Hanbali adalah metode 

pemahaman atau syarah yang lebih cenderung kepada metode pemahaman Hadis 

tahlily (metode analitis). 

Dalam memahami Hadis secara langkah pemahaman Hadis tahlily (metode 

analitis) ada beberapa cara yang dilakukan oleh Ibnu Rajab al-Hanbali yaitunya: 

a. Menyebutkan jalur periwayatan Hadis 

b. Menyebutkan jalur lain dari periwayatan Hadis 

c. Menyebutkan Asbȃb al-Wurȗd al-Hadȋs 

d. Menyebutkan urgensi  Hadis 

e. Menyebutkan firman Allah SWT sebagai penegas syarahHadis 

                                                             
33

Ibid., h. 75 
34Ibid., h. 64 
35Ibid.,  
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f. Menjelaskan makna firman Allah SWT yang dikutip 

g. Mengutip Hadis dalam memahami Sabda Rasulullah SAW 

h. Mengurai makna Hadis secara global. 

i. Menyebutkan pendapat SalafusShaleh dalam mensyarah  Hadis 

j. Menyebutkan syarah Hadis yang berasal dari pensyarah Hadis yang lain. 

k. Menyebutkan fikih Hadis 
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